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Muhamad Arbanu, 2020. Pengaruh demografi, kredit bank, sistem akuntansi 
laporan keuangan, dan standar akuntani UMKM Terhadap perkembangan UMKM 
di Kabupaten Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh demografi, 
kredit bank, sistem akuntansi laporan keuangan, dan standar akuntani UMKM 
Terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Populasi 
sebanyak 173.133 pelaku UMKM, teknik pengambilan sampel menggunakan 
rumus slovin. Dari data tersebut diperoleh 100 responden. Analisis yang digunakan 
adalah  metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa 
demografi dan kredit bank, berpengaruh positif  terhadap Perkembangan UMKM 
Kabupaten Tegal serta sistem akuntansi laporan keuangan tidak berpengaruh 
negatif, dan standar akuntani UMKM tidak berpengaruh positif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi demografi dan kredit bank maka akan 
semakin tinggi tingkat Perkembangan pada pelaku UMKM Kabupaten Tegal, serta 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi demografi dan kredit bank maka semakin 
tidak berpengaruh negatif dan berpengaruh positif pada perkembangan UMKM di 
Kabupaten Tegal. 
Kata kunci: demografi, kredit bank, sistem akuntansi laporan keuangan, standar 








Muhamad Arbanu, 2020. The influence of demographics, bank credit, financial 
reporting accounting systems, and UMKM accounting standards on the 
development of MSMEs in Tegal Regency. This study aims to examine the effect 
of demographics, bank credit, financial statement accounting systems, and UMKM 
accounting standards on the development of MSMEs in Tegal Regency. This type 
of research is quantitative. The data used in this study are primary data. The 
population was 173,133 MSMEs, the sampling technique used the Slovin formula. 
From these data obtained 100 respondents. The analysis used is multiple linear 
regression analysis method. The results of the analysis show that demographics and 
bank credit have a positive effect on the development of Tegal Regency's MSMEs 
and the accounting system of financial statements has no negative effect, and 
MSME accounting standards do not have a positive effect. This indicates that the 
higher the demographics and bank credit, the higher the level of development of the 
Tegal Regency SMEs, and indicates that the higher the demographics and bank 
credit, the less negative and positive influence on the development of MSMEs in 
Tegal Regency. 
Keywords: demographics, bank credit, financial statement accounting systems, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Krisis ekonomi di Indonesia tahun 1997 diawali dengan krisis nilai 
tukar rupiah terhadap dollar AS dan krisis moneter yang berdampak pada 
perekonomian Indonesia yakni terjadinya resesi ekonomi. Ini merupakan 
pelajaran yang sangat penting sebagai dasar pembangunan ekonomi agar 
memiliki struktur yang kuat dan dapat bertahan dalam situasi apapun 
(Anggraini & Nasution, 2013 : 105). Ketika krisis ekonomi menerpa dunia 
otomatis memperburuk kondisi ekonomi di Indonesia. Kondisi krisis terjadi 
priode tahun 1997 hingga 1998,hanya sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah) yang mampu tetap berdiri kokoh. Data Badan Pusat Stastistik 
merilis keadaan tersebut pasca krisis ekonomi jumlah UMKM tidak berkurang, 
justru meningkat pertumbuhannya. Pada kondisi tersebut,UMKM mampu 
menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Pada tahun 
itu jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumalh 
tersebut, UMKM sebanyak 56.534.592 unit atau sebesar 99,99%. Sisanya 
sekitar 0,01% atau sebesar 4.968 unit adalah Usaha bersekala besar. Fenomena 
ini menjelaskan bahwa UMKM merupakan usaha yang produktive untuk 
dikembangkan guna mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan 
mikro di Indonesia serta sebagai alat untuk mempengaruhi sektor yang lain 





UMKM adalah sektor jasa perbank yang ikut terpengar, sebab hampir 30% usaha 
UMKM mengunakan modal oprasioanal dari perbankan (Suci et al., 2017 : 51) 
UMKM sangat berperan penting dalam perekonomian masyarakat 
Indonesia berposisi sebagai pondasi  dalam pembangunan perekonomian 
Indonesia, menambah pendapatan nasional, dan pengurangan pengangguran 
sesuai dengan UU.no 20 th 2008 bab III pasal V yang berbunyi “meningkatkan 
peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pembangunan daerah, 
penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, 
dan pengentasan rakyat dari kemiskinan” (Widyanto, 1998 : 3) 
Peran penting keberadaan UMKM di Indonesia semakin terasa dalam 
proses pembangunan ekonomi nasional di Indonesia. Pada awalnya, 
keberadaan UMKM dianggap sebagai sumber penting dalam penciptaan 
kesempatan kerja dan motor penggerak utama pembangunan ekonomi daerah 
di pedesaan. Namun, pada era globalisasi saat ini dan mendatang, peran 
keberadaan UMKM semakin penting yakni sebagai salah satu sumber devisa 
ekspor non-migas Indonesia (Prasetyo, 2008 : 2) 
Peran UMKM telah teraktualisasi pada masa krisis hingga saat ini. 
Selama masa krisis ekonomi hingga kini, keberadaan UMKM mampu sebagai 
faktor penggerak utama ekonomi Indonesia. Terutama ketika krisis kegiatan 
investasi dan pengeluaran pemerintah sangat terbatas, maka pada saat itu peran 
UMKM sebagai bentuk ekonomi rakyat sangat besar. Selanjutnya, dari sisi 
sumbangannya terhadap PDRB hanya 56,7% dan ekspor non migas hanya 





jumlah pelaku usaha yang ada di Indonesia, serta mempunyai andil 99,6% 
dalam penyerapan tenaga kerja (BPS, 2001). 
Berdasarkan survei penduduk antar sensus (supas) 2015 jumlah 
penduduk indonesia tahun 2019 mencapai 267 juta jiwa. Menurut jenis 
kelamin, jumlah tersebut terdiri atas 134 juta jiwa laki-laki dan 132,89 juta jiwa 
perempuan. Indonesia saat ini sedang menikmati bunus demografi dimana 
jumlah penduduk usia produktif lebih banyak dari usia tidak produktif, lebih 
dari 68% dari total populasi. Penduduk dengan kelompok umur 0-14 tahun 
(usia anak-anak) mencapai 66,17 juta jiwa atau sekitar 24,8% dari total 
populasi. Kemudia penduduk kelompok umur 15-64 tahun (usia produktif) 
sebanyak 183,36 juta jiwa atau sebesar 68,7% dan kelompok umur lebih dari 
65 tahun (usia sudah tidak produktif) berjumlah 17,37 juta jiwa atau sebesar 
6,51% dari total populasi. Bonus demografi tersebut sangat potensial untuk 
menunjang perkembangan UMKM  (BPS, 2019)  
Dalam Kecamatan Adiwerna tersebar sentra industri di tiga desa yakni, 
Tembok Lor, Tembok Banjaran dan Tembok Kidul. Kecamatan Adiwerna 
sebagai sentral pembuatan pakaian baik celana, baju, dan lain-lain. Menjadikan 
wilayah Kecamatan Adiwerna mampu menyerap tenaga kerja yang cukup 
besar, hal ini membuat Adiwerna menjadi terkenal di daerahdaerah lain 
khususnya wilayah Kabupaten Tegal dan Kota Tegal. UMKM Konveksi 
berkontribusi banyak dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 44.729 orang, 
dan memiliki pendapatan Rp. 807.409.000,00, serta menyumbang PDRB Kab. 





Secara umum masalah UMKM hampir sama, yaitu dari segi lokasi atau 
demografi, pendanaan, laporan keuangan tidak menggunakan pencatatan yang 
sesuai standar akuntansi UMKM, hal tersebut dapat menghambat 
perkembangan UMKM. Dari lokasi yang kurang strategis menyebabkan 
penambahan biaya transportasi yang menyebabkan pengurangan laba, dari 
dana yang terbatas sulit untuk menambah kapasitas produksi, pencatatan 
laporan yang masih manual menyebabkan ketidak jelasan dalam pendapatan 
laba, dan masih banyak pelaku UMKM tidak menggunakan standar akuntansi 
UMKM (Adawiyah, 2011 : 3) 
Tabel 1.1  
Jumlah UMKM per Kecamatan di Kabupaten Tegal Tahun 2019 (Dinas 





Mikro Kecil Menengah 
Jumlah 
Total 
10 Margasari 10.285 665 51 11.001 
20 Bumi Jawa 7.613 458 22 8.093 
30 Bojong 7.052 388 31 7.471 
40 Balapulang 7.936 450 30 8.416 
50 Pagerbarang 4.549 221 18 4.788 
60 Lebaksiu 8.626 413 39 9.078 














3.731 221 9 3.961 
90 Pangkah 13.559 839 61 14.459 
100 Slawi 9.853 908 181 10.942 
110 Dukuhwaru 6.395 295 20 6.710 
120 Adiwerna 19.369 2.376 217 21.955 
130 Dukuhturi 10.855 757 74 11.686 
140 Talang 12.766 926 83 13.775 
150 Tarub 9.495 557 43 10.095 
160 Kramat 11.576 783 201 12.560 
170 Suradadi 6.954 542 44 7.540 
180 Warureja 5.462 411 36 5.909 
Kab Tegal Jumlah 160.528 11.412 1.173 173.113 
 
Di Kabupaten Tegal terdapat banyak sekali UMKM dari yang sudah 
berumur lama sampai yang baru berdiri, ada sekitar 173.113 pelaku UMKM 
dengan jumlah terbesar berada di kecamatan Adiwerna sekitar 21.955 pelaku 
UMKM, jumlah ini sangat fantastis, dan potensial untuk didalami, dari jumlah 
sebanyak itu sebagian besar masih sangat kurang pengetahuan di bagian 





peredaran uang dan datanya masih diolah secara manual (Dinas Koprasi dan 
UKM Kab. Tegal, 2019) 
Berdasarkan fenomena dan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui “Pengaruh demografi, 
kredit bank, sistem akuntansi laporan keuangan, dan standard akuntansi 
UMKM terhadap perkembangan UMKM”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Demografis berpengaruh positif terhadap Perkembangan UMKM 
di Kabupaten Tegal ? 
2. Apakah Kredit Bank berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM 
di Kabupaten Tegal ?  
3. Apakah sistem Sistem Akuntansi Laporan Keuangan berpengaruh positif 
terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal ?  
4. Apakah Standar Akuntansi UMKM berpengaruh positif terhadap 
Perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal ? 
C. Tujuan Penelitian 
Pada latar belakang diatas, maka Tujuan penelitian ini yang ingin 
dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif Demografis terhadap Perkembangan 





2. Untuk mengetahui pengaruh positif kredit bank terhadap perkembangan 
UMKM di Kabupaten Tegal  
3. Untuk mengetahui pengaruh positif sistem akuntansi laporan keuangan 
terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal  
4. Untuk mengetahui pengaruh positif standar akuntansi UMKM terhadap 
perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis 
dan secara praktis 
1. Manfaat Teoritis  
a. Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap 
pembaca ataupun para peneliti selanjutnya berupa bukti tentang 
pengaruh Demografi, Kredit Bank, Sistem Akuntansi Laporan 
Keuangan, dan Standar Akuntansi UMKM terhadap perkembangan 
UMKM di Kabupaten Tegal  
b. Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan bahan ataupun rujukan 
untuk perbandingan pada penelitian selanjutnya  
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitin ini diharapkan bisa menjadi masukan dan pertimbangan 
bagi masyarakat untuk selalu mendukung secara penuh keberadaan 
UMKM dan berperan dalam memajukan UMKM agar berdampak 
luas, sehingga mampu menolong perekonomian secara konsisten 





b. Bagi pemerintah diharapkan bisa menjadi bahan dalam 
pengambilan keputusan berupa kebijakan – kebijakan yang pro 
UMKM sehingga UMKM bisa berjalan dengan baik dan fungsi – 









A. Landasan Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Demografi  
Demografi adalah  suatu alat yang digunakan untuk mempelajari 
perubahan-perubahan  kependudukan dengan memanfaatkan data dan 
statistik kependudukan serta perhitungan-perhitungan secara matematis 
dan statistik dari data penduduk terutama mengenai perubahan jumlah, 
persebaran, dan komposisi/strukturnya. Perubahan-perubahan tersebut 
dipengaruhi oleh perubahan pada komponen-komponen utama 
pertumbuhan penduduk yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi yang 
pada gilirannya  menyebabkan  perubahan  pada  jumlah,  struktur,  dan  
persebaran  penduduk (Marhaeni, 2019 : 6) 
a. Sumber Data Kependudukan/Demografi 
Secara  umum  ada  3  sumber  data  kependudukan   dari  data  
sekunder   yang  dapat dimanfaatkan oleh peneliti atau oleh ahli 
kependudukan yaitu Sensus Penduduk (SP), Survei, dan Registrasi 
Penduduk  
1. Sensus Penduduk (SP) 
Sensus penduduk merupakan suatu proses keseluruhan dari pada 





kependudukan yang menyangkut antara lain: ciriciri demografi, sosial 
ekonomi, dan lingkungan hidup. Kedudukan sensus penduduk menjadi 
amat penting terutama bagi negara-negara yang tidak atau belum tersedia 
sumber data lain seperti registrasi atau survei. Agar hasil sensus penduduk 
dapat diperbandingkan antara beberapa negara, maka dapat disepakati 
untuk melaksanakan melaksanakan sensus penduduk tiap 10 tahun sekali 
yaitu pada tahun-tahun yang berakhiran dengan angka nol 
2. Registrasi Penduduk 
Registrasi penduduk merupakan suatu sistem registrasi yang 
dilaksanakan oleh petugas pemerintahan setempat yang meliputi 
pencatatan kelahiran, kematian, perkawinan, perceraian, perubahan tempat 
tinggal dan perubahan pekerjaan. Sistem registrasi penduduk telah dimulai 
sejak abad ke-16, terutama dilaksanakan oleh gereja-gereja Kristen di 
Inggris dan negara-negara lain di Eropa. Disamping di Inggris, registrasi 
juga telah dilaksanakan di Finlandia (1628), Denmark (1646), Norwegia 
(1685), dan Swedia (1686). Di luar Eropa registrasi penduduk 
dilaksanakan di Cina kemudian menjalar ke Jepang pada abad ke-17. 
Sistem registrasi penduduk ini akhirnya menjalar juga ke negara-negara 
Asia dan Afrika dan diperkenalkan oleh negara-negara yang menjajahnya. 
3. Survei Penduduk 
Hasil sensus penduduk dan registrasi penduduk mempunyai 
keterbatasan. Data itu hanya menyediakan  data kependudukan  dan kurang 





Selain itu data yang tersedia dari hasil SP jangka waktunya sangat panjang 
umumnya 10 tahun sekali.   Untuk mengatasi hal tersebut dilaksanakanlah 
survei penduduk yang sifatnya  lebih  terbatas  dan  informasi  yang  
dikumpulkan  lebih  luas dan  mendalam.  Survei  ini dilaksanakan dengan 
mengambil sampel, dengan penekanan atau topik yang berbeda-beda 
sesuai dengan keperluannya (Muliadi, 2012) 
b. Berbagai Ukuran Dasar yang Digunakan 
Beberapa  peristiwa  demografi  dapat  diukur  dengan  berbagai  
cara  seperti  absolut  dan relatif : rasio,  proporsi,  tingkat  (rate).  Setelah  
ukuran  absolute,  misalnya    jumlah  penduduk, dikembangkan ukuran 
relative. Dalam mengukur peristiwa-peristiwa demografi tersebut perlulah 
diketahui dengan pasti hal-hal berikut. 
1)  Pada periode waktu dimana peristiwa tersebut terjadi 
2)  Kelompok   penduduk   mana   yang   mengalami   peristiwa   tersebut,   
sering   dikatakan kelompok penduduk mana yang mengalami resiko untuk 
mengalami peristiwa tersebut 
3)  Peristiwa apa yang diukur 
Ketiga  hal tersebut  akan  menentukan  kelompok  penduduk  mana  
yang  memiliki  resiko  untuk mengalami peristiwa-peristiwa tertentu.  Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak semua orang memiliki resiko yang sama 
untuk mengalami sebuah peristiwa. Berikut disampaikan secara rinci 





Jadi demografi adalah suatu alat yang digunakan untuk mempelajari 
perubahan-perubahan yang berkaitan dengan memanfaatkan data yang ada 
dan statistik kependudukan beserta perhitungan-perhitungan statistik yang 
terkait, demografi juga sangat kompleks karena terkait dengan banyak hal 
dari lingkungan, sampai ke masyarakat yang terlibat didalamnya 
c. Dimensi demografi  
Dimensi dalam demografi (Marhaeni, 2019) sebagai berikut :  
1. Lokasi usaha  
Lokasi usaha, yaitu pengaruh dari lokasi usaha pada perkembangan 
usaha tersebut, semakin strategis akan semakin baik untuk 
keberlangsungan suatu usaha.  
2. Jumlah penduduk  
Jumlah penduduk, yaitu pengaruh banyak sedikitnya penduduk pada 
perkembangan usaha tersebut, apabila jumlah penduduk di daerah 
tersebut padat maka sangat potensial untuk dijadikan target pasar dan 
mempermudah dalam mencari tenaga kerja. 
3. Tingkat pendidikan  
Tingkat pendidikan, yaitu pengeruh tingkat pendidikan penduduk 
pada daerah lokasi usaha pada perkembangan usaha tersebut, apabila 
tingkat pendidikannya tinggi akan membuat biaya tenaga kerja di 






2.    Kredit Bank 
a. Pengertian Kredit  
Kata kredit sendiri berasal dari bahasa Inggris “credit” yang 
menurut kamus Webster berarti trustworthiness atau credibility. 
Sebagai kata benda “credible” yang berarti dapat dipercaya. Kredit 
adalah suatu reputasi yang dimiliki seseorang yang memungkinkan ia 
bias memperoleh uang, barang-barang atau tenaga kerja dengan jalan 
menukarkannya dengan suatu perjanjian untuk membayarnya disuatu 
waktu yang akan datang. (Wardhani, 2015) 
b. Pengertian Bank,  
Pada dasarnya Bank dapat diartikan sebagai lembaga yang 
memediasi antara pihak surplus dana dengan pihak defisit dana. Pihak 
surplus dana adalah masyarakat yang memiliki uang lebih yang dapat 
disimpan di Bank dalam bentuk: giro, deposito, dan tabungan. 
Sedangkan pihak defisit dana adalah masyarakat yang mengalami 
kekurangan dana yang dapat dipenuhi dengan cara meminjam di Bank 
dalam bentuk kredit  (Anggraini & Nasution, 2013) 
c. Jenis Kredit Bank 
Jenis kredit dapat digolongkan menjadi sebagai berikut: 
 1. Kredit perbankan kepada masyarakat untuk kegiatan usaha, dan atau 
konsumsi. Kredit ini diberikanoleh bank pemerintah atau bank swasta 





dan atau kredit dari bank kepada individu untuk membiayai pembelian 
kebutuhan hidup yang berupa barang maupun jasa.  
2. Kredit likuiditas, yaitu kredit yang diberikanoleh Bank Sentral kepada 
bank-bank yang beroperasi di Indonesia, yang selanjutnya digunakan 
sebagai dana untuk membiayai kegiatan perkreditannya. Kredit ini 
dilaksanakan oleh Bank Indonesia dalam rangka melaksanakan 
tugasnya sesuai ketentuan Pasal 29 UU Bank Sentral Tahun 1968, yaitu 
memajukan urusan perkreditan dan sekaligus bertindak sebagai 
pengawas atas urusan kredit tersebut. Dengan demikian Bank Indonesia 
mempunyai wewenang untuk menetapkan batas-batas kuantitatif dan 
kualitatif di bidang perkreditan bagi perbankan yang ada. 16  
3. Kredit langsung. Kredit ini diberikan oleh Bank Indonesia kepada 
lembaga pemerintah, atau semi pemerintah. Misalnya Bank Indonesia 
memberikan kredit langsung kepada Bulog dalam rangka pelaksanaan 
program pengadaan pangan, atau pemberian kredit langsung kepada 
Pertamina, atau pihak ketiga lainnya. (Mussardo, 2019) 
Jadi kredit bank adalah semacam bentuk solusi bagi para pencari 
dana atau yang membutuhkan dana dengan jaminan dan kesepakatan 
yang sudah disetujui antara kedua belah pihak (pihak bank dan 
nasabah), dan masing – masing peminjam berbeda-beda tujuannya, ada 
yang menggunakan kredit bank untuk modal usaha, memperluas usaha 






d. Dimensi kredit bank  
Dimensi dalam kredit bank (Anggraini & Nasution, 2013) sebagai 
berikut : 
1. Pengembangan usaha  
Pengembangan Usaha, yaitu pengaruh dari penambahan modal 
melalui kredit bank untuk mengembangakan usaha, modal yang 
besar akan mempermudah pelaku usaha dalam mengembangkan 
usahanya, bisa melalui penambahan alat dan berspekulasi dalam 
hal lainnya. 
2. Motivasi 
Motivasi, yaitu pengaruh dari adanya beban hutang atau kredit 
terhadap tingkat motivasi pelaku usaha dalam menajalankan 
usahanya. Pelaku usaha akan lebih termotivasi apabila ada 
semangat untuk melunasi beban kredit usahannya. 
3. Sistem Akuntansi Laporan Keuangan 
Menurut Rahadiansyah, (2018) Definisi sistem adalah sekumpulan 
komponen yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem 
berfungsi untuk menerima input, mengolah input, dan menghasilkan output. 
Definisi akuntansi adalah proses mencatat dan mengolah data transaksi dan 
menyajikan informasi kepada pihak – pihak yang berhak dan berkepentingan 
(Herispon, 2018 : 7) 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hubungan antara suatu angka 





menjelaskan arah perubahan (trend) suatu fenomena. Angka – angka dalam 
laporan keuangan akan sedikit artinya kalau dilihat secara sendiri – sendiri. 
Dengan analisis pemakaian laporan keuangan akan lebih mudah 
menginterprestasikannya (Wardhani, 2015) 
a. Jenis – jenis Laporan Keuangan  
Secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang biasa 
disusun:  
1. Balance sheet (Neraca) Balance sheet (neraca) merupakan laporan yang 
menunjukkan posisi keuangan perusahan pada tanggal terntentu. Arti dari 
posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivitas (harta) 
dan passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.  
2. Income Statement (Laporan Laba Rugi) Income statement (laporan laba rugi) 
merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini terggambar jumlah 
pendapatan dan sumbersumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga 
terggambar jumlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama periode 
tertentu.  
3. Laporan Perubahan Modal Laporan perubahan modal merupakan laporan 
yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, 
laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadi nya 
perubahan modal di perusahaan. 
4. Laporan Arus Kas Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan 





pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar 
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Baik arus 
kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.  
5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan Laporan catatan atas laporan 
keuangan merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan 
yang disajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang 
dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 
penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat 
memahami jelas data keuangan. (Angger, 2015) 
b. Dimensi sistem akuntansi laporan keuangan 
    Dimensi dalam sistem akuntansi laporan keuangan (Angger, 2015) sebagai 
berikut : 
1.  Pengetahuan laporan keuangan 
 Pengetahuan laporan keuangan, yaitu pengaruh dari adanya pengetahuan 
yang dimiliki pelaku usaha tentang laporan keuangan dan pengaruhnya 
pada perkembangan usaha tersebut. 
2.  Keuntungan dalam menggunakan Laporan Keuangan 
Keuntungan dalam menggunakan laporan keuangan, yaitu pengaruh dari 
penggunaan laporan keuangan terhadap suatu usaha, dari segi keuntungan 







4. Standart Akuntansi Keuangan UMKM  
a. Sejarah SAK EMKM 
Standar Akuntansi keuangan atau SAK adalah pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar 
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan Standar Syariah 
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar 
modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya dilansir 
dari iaiglobal.or.id. Menurut jurnal.id, Indonesia memiliki 4 (empat) 
tipe SAK yang berlaku di Indonesia, yaitu: 
1. SAK (Standar Akuntansi Keuangan), 
2. SAK-ETAP (Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 
Akuntansi Publik), 
3. PSAK-Syariah (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah), 
4. SAP (Standar Akuntansi Pemerintah). 
IAI selanjutnya menyusun SAK yang lebih sederhana dari SAK-
ETAP yaitu SAK EMTM pada pertengahan 2015 menurut welojoe.id. 
Hal ini dikarenakan masih banyaknya UMKM di Indonesia yang belum 
mampu untuk membuat serta menyusun laporan keuangan yang sesuai 
dengan SAK yang berlaku. (goukm, 2018) 
Sesuai dengan definisi dari SAK EMKM, pengertian serta 
kriteria EMKM berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 





Berikut definisi UMKM yang telah ditetapkan oleh Undang-undang 
No. 20 tahun 2008. 
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih maksimal 50 
juta rupiah dan hasil penjualan tahunan dengan maksimal 300 juta 
rupiah. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memiliki 
kekayaan bersih maksimal 50 juta rupiah dan hasil penjualan tahunan 
dengan maksimal 500 juta rupiah. 
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 
kekayaan bersih maksimal 300 juta rupiah dan hasil penjualan tahunan 
dengan maksimal 2 miliar rupiah. (Asnaini, 2008) 
b. Laporan Keuangan EMKM 
Cara penyajian laporan keuangan EMKM telah disusun secara 





informasi keuangan yang komparatif, serta lengkap. Minimal laporan 
keuangan tersebut terdiri dari: 
 Laporan posisi keuangan pada akhir periode, 
 Laporan laba rugi selama periode, 
 Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun-
akun tertentu yang relevan. 
c. Laporan Posisi Keuangan EMKM 
Informasi posisi keuangan yang ditujukan untuk laporan 
keuangan telah disusun dalam ED SAK EMKM. Informasi ini terdiri 
dari informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal 
tertentu yang disajikan dalam laporan ini. Berikut penjelasan unsur-
unsur laporan posisi keuangan dalam ED SAK EMKM. 
1. Aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat 
dari peristiwa masa lalu dan yang dari mana manfaat ekonomi di masa 
depan diharapkan akan diperoleh oleh entitas. Aset sendiri terbagi 
menjadi dua macam yaitu aset yang memiliki wujud dan aset tidak 
memiliki wujud (tak berwujud). 
2. Liabilitas merupakan kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa 
masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari 
sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi. Karakteristik 
esensial dari liabilitas adalah kewajiban yang dimiliki entitas saat ini 
untuk bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu 





Kewajiban konstruktif yaitu kewajiban yang biasanya melibatkan 
pembayaran kas, penyerahan aset selain kas, pemberian jasa, dan/atau 
penggantian kewajiban tersebut dengan kewajiban lain. 
3. Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh 
liabilitasnya. Klaim ekuitas adalah klaim atas hak residual atas aset 
entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas 
merupakan klaim terhadap entitas, yang tidak memenuhi definisi 
liabilitas. 
d. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi sebuah EMKM mencakup informasi tentang 
pendapatan, beban keuangan serta beban pajak pada suatu entitas. 
Sesuai dengan ED SAK EMKM, laporan laba rugi memasukkan semua 
penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu periode, kecuali ED 
SAK EMKM mensyaratkan lain. 
e. Catatan atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan yang disusun dalam ED SAK 
EMKM harus memuat tentang: 
1. Sebuah pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai 
dengan ED SAK EMKM, 





3. Dan, informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan 
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna 
untuk memahami laporan keuangan. 
Setiap catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis 
selama hal tersebut terbilang praktis. Setiap akun dalam laporan 
keuangan merujuk-silang ke informasi terkait dalam catatan atas 
laporan keuangan agar mendapatkan informasi yang tepat, akurat, serta 
relevan.(Ikatan Akuntansi indonesia, 2016) 
f. Dimensi SAK EMKM 
Dimensi dalam SAK EMKM (Wijaya, 2019) sebagai berikut : 
1. Pengetahuan SAK EMKM 
Pengetahuan SAK EMKM, yaitu pengaruh dari pengetahuan yang 
dikuasai pelaku usaha tentang SAK EMKM serta pengaruhnya 
terhadap perkembangan usahanya setelah di terapkan. 
2. Dampak yang dirasakan 
Dampak yang dirasakan, yaitu pengaruh dari implementasi SAK 
EMKM dalam usahanya, apakah benar-benar bermanfaat bagi 
usahanya atau tidak.  
5. Usaha Mikro Kecil Menengah 
a. Pengertian UMKM  
Menurut Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang 






 1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini.  
4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara 
atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 
ekonomi di Indonesia.  
5) Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan 
Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan 





b. Dimensi perkembangan UMKM 
 1.   Peningkatan dalam berbagai sektor 
 Peningkatan dalam berbagai aspek, yaitu perkembangan UMKM yang 
bisa dilihat dari berbagai aspek seperti, peningkatan laba, omset 
penjualan, jumlah produksi yang meningkat dan adanya penambahan 
alat baru sebagai tanda adanya perkembangan pada UMKM. 
3. Kreatifitas  
Kreativitas, yaitu pengaruh dari pengelolaan usaha yang dilakukan 
dengan kreativ, terhadap perkembangan usaha tersebut. Tingkat 
kreativitas yang tinggi pada pemilik usaha dan tenaga kerjannya akan 
membuat suatu usaha semakin berkembang. 
4. Inovasi 
Inovasi, yaitu pengaruh pembaharuan pada alat ataupun pada produk 
yang diasilkan akan memberikan nilai lebih pada usaha tersebut, 
dengan adanya penilaian positif dari pembeli atas produk baru yang 
dihasilkan akan memberikan dampak positif pada usaha tersebut. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berfungsi untuk menggali informasi yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Dibawah ini akan dijelaskan secara ringkas hsil 
penelitian yang berkitan dengan faktor-faktor perkembangan UMKM 
1. Putri & Jember, (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh modal 
sendiri dan lokasi atau demografi usaha terhadap pendapatan usaha mikro 





menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis statistik dengan menggunakan SPSS (Statistikal 
Package for the Social Sciens. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
lokasi atau demografi usaha berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan UMKM di tandai dengan peningkatan pendapatan pada 
lokasi usaha yang strategis 
2. Hakim, (2019) melakukan penelitian tentang Peran Pembiayaan Kur 
Terhadap Perkembangan Umkm Masyarakat Muslim Di Kabupaten Kudus 
(Study Kasus Bank Bri Syariah Cabang Kudus). Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan penelitian 
lapangan field research yang dilakukan di BRI Syariah cabang Kudus. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan kredit bank sangat berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan UMKM di kudus di tandai dengan 
meningkatnya produktifitas dan pendapatan UMKM tersebut. 
3. Husaeni & Dewi, (2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha 
Mikro Kecil Menengah (Umkm) Pada Anggota Bmt Di Jawa Barat 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan asosiatif kuantitatif yang 
dilakukan di Umkm Anggota Bmt Di Jawa Barat. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa peran pembiayaan mikro syariah dalam memberikan 
permodalan usaha kepada anggota BMT berpengaruh signifikan dalam 
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah di tandai dengan 





4. Whetyningtyas, (2015) melakukan penelitian tentang Analisis pengaruh 
kemampuan menyusun laporan keuangan dan jiwa kewirausahaan 
terhadap kinerja operasional umkm (Studi Empiris Di Klaster Bordir Dan 
Konveksi Desa Padurenan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus) 
penelitian ini menggunakan jenis regresi linier berganda. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa laporan keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan UMKM yang di tandai dengan adanya 
peningkatan kienerja oprasional UMKM. 
5. Wijaya, (2019) Melakukan penelitian tentang Pengaruh kualitas laporan 
keuangan terhadap umkm serta prospek implementasi SAK ETAP,  
penelitian ini menggunakan analisis jenis regresi sederhana. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa SAK ETAP berpengaruh signifikan 
terhadap perkembangan UMKM yang di tandai dengan kemudahan dalam 
mendapatka dana kredit dari bank. 
6. Putu Rika Yuliaryani1, Nyoman Trisna Herawati1, (2018) melakukan 
penelitian tentang penyusunan laporan keuangan berbasis sak emkm dan  
dampaknya pada ud. pak gex aluminium di desa menyali, kecamatan 
sawan, kabupaten buleleng, penelitian ini menggunakan analisis jenis 
deskriptif kwalitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa SAK 
EMKM berpengruh signikan terhadap perkembangan UMKM yang 
ditandai dengan kemudahan pemilik usaha untuk mengambil keputusan 
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Usaha Mikro Kecil 
Menengah (Umkm) 
Pada Anggota Bmt 
Di Jawa Barat 
(Husaeni & Dewi, 
2019) 
Variabel 







Usaha Mikro Kecil 
Menengah (Umkm) 
Pada Anggota Bmt 
Di Jawa Barat 
Hasil Penelitian Menemukan  
Bahwa Peran Pembiayaan 
Mikro Syariah Dalam 
Memberikan Permodalan 
Usaha Kepada Anggota Bmt 
Memiliki Peran Penting 
Untuk Meningkatkan Usaha 
Mikro Kecil Dan Menengah. 
Nilai R-Square Sebesar 
0.529 Atau 52.90%. 
4 Analisis pengaruh 
kemampuan 
menyusun laporan 
keuangan dan jiwa 
kewirausahaan 
Variabel 




Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa peran 
pembiayaan mikro syariah 
dalam memberikan 







dan nama peneliti 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
terhadap kinerja 
operasional umkm 
(Studi Empiris Di 













(Studi Empiris Di 





anggota BMT berpengaruh 
signifikan dalam 
perkembangan usaha mikro 








Etap (Wijaya, 2019) 
 
Variabel 










Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
ternyata kualitas laporan 
keuangan UMKM 
tidakberpengaruh terhadap 
jumlah kredit yang diterima 
UMKM, hal ini dikarenakan 
masih rendahnya kualitas 
laporan keuangan UMKM 
sehingga perbankan masih 
meragukan relevansi dan 





Emkm Dan  
Dampaknya Pada 
















(Y) ; Dampaknya 




menunjukkan bahwa: (1) 
Pencatatan keuangan yang 
dilakukan pada UD.Pak Gex 
Aluminium masih sangat 
sederhana, (2) Dengan 
penerapan SAK EMKM 
pada UD.Pak Gex 
Aluminium diketahui 
Laporan posisi keuangan 
dengan jumlah aset Rp. 
643.601.774  dan jumlah 
utang dan modal Rp. 
643.601.774 , Laporan laba 
rugi dengan jumlah laba Rp. 
77.412.818, dan Catatan 
atas laporan keuangan, (3) 
Dampak yang dirasakan dari 







dan nama peneliti 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
pada UD.Pak Gex 
Aluminium adalah 
membantu pemilik usaha 
untuk mengambil keputusan 
bisnis agar usahanya tetap 
berjalan dengan baik 
kedepannya. 
      Sumber : data diolah oleh peneliti. 
C. Kerangka Pemikiran 
Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa kerangka berfikir 
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Kerangka berfikir yang baik akan menjealskan secara teoritis pertautan antar 
variabel yang akan diteliti. Jadi secraa teoritis perlu dijelaskan hubungan antara 
variabel independen dan dependen.  
1. Pengaruh demografi terhadap perkembangan UMKM  
Demografi salah satu faktor pendukung dalam tercapainya 
perkembangan UMKM ke arah yang lebih baik dan efektif, dengan di 
dukung wilayah demografi yang setrategis dan aman dari ancaman 
bencana, hal ini akan semakin mempengaruhi perkembangan UMKM. 
UMKM akan sangat cepat berkembang di wilayah yang setrategis, bisa 
di lihat dari akses jalan, keberadaan pasar, bahan baku dan tenaga kerja 
yang biasanya terpusat pada daerah tertentu. Menurut Putri & Jember, 
(2016)  demografi atau lokasi berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan UMKM di tandai dengan peningkatan pendapatan pada 





2. Pengaruh kredit bank terhadap perkembangan UMKM  
Kredit Bank adalah suatu alternatif untuk memacu 
perkembangan UMKM, hal ini bisa menjadi masalah dalam 
perkembangan UMKM apabila akses dalam memperoleh dana kredit 
bank tidak di permudah, banyak UMKM yang terlibat dengan Kredit 
Bank dalam upaya memperoleh dana guna menambah kapasitas 
produksi ataupun menambah modal dalam memproduksi pesanan. oleh 
karena itu kemudahan regulasi dan kemudahan akses akan sangat 
membantu para pelaku UMKM (Anggraini & Nasution, 2013). 
Menurut Hakim, (2019) Kredit bank sangat berpengaruh signifikan 
terhadap perkembangan UMKM di kudus di tandai dengan 
meningkatnya produktifitas dan pendapatan UMKM tersebut. Husaeni 
& Dewi, (2019) juga menerangkan kredit bank dapat membantu 
permodalan yang berpengaruh pada peningkatan produksi dan 
peningkatan pendapatan. 
3. Pengaruh Sistem akuntansi laporan keuangan terhadap perkembangan    
UMKM. 
Pembukuan yang jelas dalam sebuah usaha terutama UMKM 
adalah salah satu aspek penting dalam menunjang perkembangan 
UMKM, karena perkembangan dari sebuah UMKM tidak hanya dilihat 
dari peningkatan pendapatan, namun bisa dilihat dari  kemajuan dalam 
mengolah keuangan yang ditandai dengan kejelasan dalam hal 





fungsi dari laporan keuangan menurut Whetyningtyas, (2015) laporan 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM 
yang di tandai dengan adanya peningkatan kienerja oprasional UMKM. 
Sementara (Astutie & Fanani, 2016) menyatakan bahwa pemahaman 
akuntansi pada UMKM di Jawa Tengah masih tergolong rendah. 
4. Pengaruh SAK UMKM terhadap perkembangan UMKM 
SAK EMKM adalah kepanjangan dari Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Makro yang di rancang secara khusus sebagai 
patokan standar akuntansi keuangan pada UMKM. SAK EMKM ini 
merupakan salah satu dorongan kepada pengusaha – pengusaha di 
Indonesia agar dapat berkontribusi decara siginikan dalam 
pengembangan UMKM yang lebih maju. Menurut Wijaya, (2019) SAK 
ETAP berpengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM yang di 
tandai dengan kemudahan dalam mendapatka dana kredit dari bank, 
karena bank mampu menerima informasi dengan jelas terkait keuangan 













Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat 













Menurut Sugiyono, (2017:71) Hipotesis merupakan jawaban 
sementara atas suatu persoalan yang masih perlu dibuktikan kebenarannya 
dan bersifat logis, jelas dan dapat diuji. Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
kerangka pemikiran diatas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut :  
H1 : Demografi berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM 


















H3 : Sistem informasi akuntansi laporan keuangan berpengaruh positif 
terhadap perkembangan UMKM 






A. Jenis Penelitian  
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Metode 
penelitian kuantitatif, Menurut Sugiyono, (2017 :23) metode kuantitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
data di kumpulkan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah di 
tetapkan.  
Jenis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, dan 
sumber data yang dipakai adalah data primer, suatu data yang diperoleh dari hasil 
jawaban para responden atas kuesioner yang telah dibagikan langsung kepada 
para pelaku UMKM di Kabupaten Tegal melalui pertanyaan yang di 
wawancarakan secara langsung.  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017:136) Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha 







2. Sampel  
Menurut Sugiyono, (2017:137), sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang di ambil 
harus mewakili populasi. Sampel dalam penelitian menggunakan metode 
Simple random sampling. Simple random sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling (margono, 
2010:126). Teknik simple random sampling memungkinkan setiap unit 
sampling sebagai unsur populasi memperoleh peluang yang sama untuk 
menjadi sampel. Penggunaan teknik simple random sampling dikarenakan 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini terlalu besar. Populasi terdiri atas 
173.113 pelaku usaha UMKM yang terbagi ke dalam 18 kecamatan  di 
Kabupaten Tegal.  
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 
rumus slovin. Slovin  adalah suatu rumus atau formula untuk menghitung 
jumlah sampel minimal apabila perilaku dari suatu populasi tidak diketahui 
secara pasti. Rumus slovin  digunakan dalam penellitian survei dimana 
jumlah populasi yang besar, sehingga diperlukan suatu rumus perhitungan 
untuk mendapatkan sampel yang sedikit namun dapat mewakili keseluruhan 
populasi (Sugiyono, 2017) Perhitungan rumus Slovin sebagai berikut : 
𝑛 =  
𝑁









n  : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
𝑛 =  
173.133
1 +  173.133 (10%)2
 
𝑛 = 99,95 = 100 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  
Dengan ini jumlah sampel yang di ambil sebanyak 100 responden pelaku UMKM di 
Kabupaten Tegal. 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi kemudian 
menarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:36). Defenisi konseptual merupakan 
penjelasan dari sebuah konsep secara ringkas, singkat, jelas dan tegas. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu Variabel dependen dan 
variabel independen. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
sebagai akibat dari adanya variabel independen (Sugiyono, 2017:64). Variabel 
independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 
terjadinya perubahan pada variabel dependen (Sugiyono, 2017:64) 
1. Variabel Bebas (Independen) (X) 
a. Demografi (X1) 
Demografi adalah suatu alat untuk mempelajari perubahan-





kependudukan serta perhitungan-perhitungan secara matematis dan statistik 
dari data penduduuk (Marhaeni, 2019) 
Variabel demografi diukur dengan menggunakan skala ordinal 1 
sampai 5, dimana skor (1) menunjukkan rendahnya perkembangan usaha 
kecil dan menengah dan skor (5) menunjukkan tingginya perkembangan 
usaha kecil dan menengah (skor 1: sangat tidak setuju, skor 2: tidak setuju, 
skor 3: netral, skor 4: setuju, skor 5: sangat setuju). 
b. Kredit Bank (X2) 
Menurut undang-undang No. 7 tahun 1992 yaitu : kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau 
pembagian hasil keuntungan (Wardhani, 2015) 
Variabel kredit bank diukur dengan menggunakan skala ordinal 1 
sampai 5, dimana skor (1) menunjukkan rendahnya perkembangan usaha 
kecil dan menengah dan skor (5) menunjukkan tingginya perkembangan 
usaha kecil dan menengah (skor 1: sangat tidak setuju, skor 2: tidak setuju, 
skor 3: netral, skor 4: setuju, skor 5: sangat setuju). 
c. Sistem Akuntansi Laporan Keuangan (X3) 
Sistem Akuntansi Laporan Keuangan adalah suatu sistem 
akuntansi yang tersusun secara rinci, rapi dan presisi yang di dalamnya 





modal, neraca laporan arus kas, san catatan atas laporan keuangan 
(Rahadiansyah, 2018) 
Variabel sistem akuntansi laporan keuangan diukur dengan 
menggunakan skala ordinal 1 sampai 5, dimana skor (1) menunjukkan 
rendahnya perkembangan usaha kecil dan menengah dan skor (5) 
menunjukkan tingginya perkembangan usaha kecil dan menengah (skor 1: 
sangat tidak setuju, skor 2: tidak setuju, skor 3: netral, skor 4: setuju, skor 
5: sangat setuju). 
d. SAK EMKM (X4) 
SAK EMKM adalah kepanjangan dari Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah Makro yang dirancang 
secara khusus sebagai patokan standar akuntansi keuangan pada UMKM, 
Standar Keuangan ini disusun dan disahkan oleh IAI atau Ikatan Akuntansi 
Indonesia sebagai sebuah organisasi profesi yang menaungi seluruh 
akuntan di Indonesia. (goukm, 2018) 
Variabel SAK EMKM diukur dengan menggunakan skala ordinal 
1 sampai 5, dimana skor (1) menunjukkan rendahnya perkembangan usaha 
kecil dan menengah dan skor (5) menunjukkan tingginya perkembangan 
usaha kecil dan menengah (skor 1: sangat tidak setuju, skor 2: tidak setuju, 
skor 3: netral, skor 4: setuju, skor 5: sangat setuju). 
2. Variabel Terikat (dependen) (Y) 





Menurut Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah maka pengertian UMKM adalah sebagai berikut: 
 1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang 
ini.  
4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara 
atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 





5) Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan 
Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan 
berdomisili di Indonesia. (Suci et al., 2017) 
Variabel perkembangan UMKM diukur dengan menggunakan skala 
ordinal 1 sampai 5, dimana skor (1) menunjukkan rendahnya perkembangan 
usaha kecil dan menengah dan skor (5) menunjukkan tingginya perkembangan 
usaha kecil dan menengah (skor 1: sangat tidak setuju, skor 2: tidak setuju, skor 
3: netral, skor 4: setuju, skor 5: sangat setuju).  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 











1. Omset penjualan naik 
2. Kenaikan laba 
3. Pertambahan modal  
4. Kenaikan Produktifitas 
5. Penggunaan alat yang 
modern  
6. kenaikan jumlah tenaga 
kerja   
Interval 
kreativitas 
1. Tingkat kreatifitas dalam 
memproduksi barang 
2. Tenaga kerja yang 
kreative 
inovasi 
1. Inovasi produk 
2. Melakukan uji coba untuk 
membuat produk baru  















1. kemudahan dalam 
menjual barang 





Variabel Dimensi Indikator Skala  
Tingkat 
pendidikan 
1. Biaya tenaga kerja 








1.Penambahan modal cash 




1. Lebih bersemangat dalam 
menjalankan usaha  
2. Optimis dalam 












1. Mempermudah dalam 
proses penyusunan 
2. mengurangi tingkat 
kesalahan dalam 
penyusunan 









1. Memudahkan dalam 
memantau perkembangan 
perusahaan 
2. mempermudah dalam 
mendapatkan kredit bank 
3. Mempermudah dalam 














1. Pengenalan mengenai 
SAK EMKM 
2. Pemahaman mengenai 
akuntansi 





1. Mempermudah dalam 
mengambil keputusan 
2. Mempersulit karna belum 
ada pengalaman  
      Sumber data diolah oleh peneliti 
D. Metode Pengumpulan Data  
Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer. Data primer 
adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data 





didapatkan secara langsung dari sumber pertama, yaitu data yang didapatkan 
dari penyebaran kuesioner kepada responden para pelaku UMKM terkait 
dengan keadaan dilapangan yang sebenarnya.  
Menurut Sugiyono (2017:193) Kuesioner adalah teknik dalam 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan 
atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab dengan lengkap. 
Kuesioner dipilih karena jumlah responden cukup besar, wilayah yang luas, 
biaya penelitian, efisiensi dalam hal waktu dan memiliki tingkat akurasi yang 
tinggi. 
E. Uji Kwalitas Data 
a. Uji Validitas  
Menurut Ghozali, (2016:52) Untuk mengukur valid atau tidaknya 
sebuah kuesioner dengan cara menggunakan uji validitas. Bisa dikatakan 
valid jika kuesioner mengandung pertanyaan yang mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang bisa di ukur secara jelas. Hasil dari uji ini 
akan menunjukan keakuratan atau ketepatan hasil yang telah di uji. 
b. Uji Relibilitas  
Menurut (Ghozali, (2016:47) Uji Relibilitas adalah alat ukur untuk 
mengukur kuesioner yang dijadikan indikator pada variabel. Kuesioner 
dapat dikatakan sempurna bila memiliki jawaban yang konsisten dari para 
responden yang terkait, uji relibilitas umumnya menggunakan cronbach 





Apabila instrumen dapat di percaya, maka data yang dihasilkan akan di 
percaya 
F. Metode Analisi Data  
1) Uji Statistik Deskriptif  
(Sholikhah, 2016) Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa 
suatu data menggunakan data yang terkumpul dengan maksud membuat sebuah 
kesimpulan yang bersifat umum. Pada penelitian ini statistik deskriptif 
digunakan untuk memberikan sebuah infromasi terkait pengaruh demografi, 
kredit bank, sistem akuntansi laporan keuangan, SAK UMKM terhadap 
perkembangan UMKM. Statistic deskriptif memberikan sebuah gambaran 
mengenai suatu data yang di lihat dari nilai mean, varian, minimum, dan 
maksimum (Ghozali, 2011:19) 
2) Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji pada regresi apakah 
variabel pengganggu memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pada 
penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-
Smirnov dalam mengambil sebuah keputusan. Berikut penjelasannya : 
1) Nilai Sig. Uji Kolmogorov-Smirnov atau nilai probabilitasnya lebih 
besar dari 0,05 maka dapat di katakan normal. 
2) Nilai Sig. Uji Kolmogorov-Smirnov atau nilai probabilitasnya kurang 





b. Uji Multikolonieritas  
Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untuk melihat apakah 
setiap model regresi akan di temukan kolerasi yang sempurna antar 
variabel bebas di dalamnya atau tidak (Ghozali, 2016). Dalam pengertian 
yang sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregresi terhadap variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Cara untuk menguji 
adanya multikolinearitas dapat dilihat pada Variance Inflation Factor 
(VIF), Batas VIF adalah 10. Jika nilai VIF diatas 10 maka terjadi 
multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali, (2016:134). Uji Heteroskedostisitas merupakan 
variasi dari variable yang berbeda untuk semua pengamatan. Uji 
Heteroskedostisitas digunakan untuk menguji suatu model regresi apakah 
terdapat ketidaksamaan variance dari residual 1 pengamatan sampai ke 
pengamatan yang lainnya Homoskedastisitas merupakan model regresi 
yang cukup baik karena tidak terjadi Homoskedastisitas dikatakan 
homoskedastisitas karena variance residual 1 pengamatan ke pengataman 
yang lainnya tetap, sedangkan dapat dikatakan heteroskedastisitas jika 
variance residual 1 pengamatan ke pengataman yang lainnya berbeda. 
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas bisa dideteksi dengan cara 
melihat pola tertentu pada Scatterplot (Grafik Plot) dengan memprediksi 





terjadi jika pola yan terdapat pada grafik tidak jelas secara titik-titik yang 
menyebar di bawah dan atas angka 0 di sumbu Y. Namun 
heteroskedastisitas dapat terjadi jika Scatterplot menunjukan pola titik 
yang bergelombang (melebar kemudian menyempit)  
d. Analisis Regresi Linear Berganda  
Menurut Santoso (2002) Uji regresi berganda ini bertujuan untuk 
memprediksi besarnya keterkaitan dengan menggunakan data variabel 
bebas yang sidah diletahui besarnya. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi berganda, analisis berganda digunakan 
untuk memprediksi besar variabel hipotesis dalam penelitian ini digunakan 
model berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 +  b3X3 + b4X4  + b5X5 + e 
Keterangan : 
Y   : Struktur Modal 
a  : Konstanta 
b1,2,3,4,5 : Koefisienregresi 
X1  : Struktur Aktiva 
X2  : Ukuran Perusahaan 
X3  : Pertumbuhan Aktiva 
X4  : Profitabilitas 
X5  : Kebijakan Dividen  






e. Uji Hipotesis  
Dalam membuktikan sebuah hipotesis, peneliti menggunakan uji 
statistik yang di bantu oleh  uji ekonometrika adalah sebagai berikut: 
 
1) Uji Parsial (Uji t) 
Tujuan Uji Statistik t adalah untuk mengetahui pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen, dimana t hitung lebih besar dari t tabel yang menunjukan 
di terimanya sebuah hipotesis. Menurut Ghozali, (2016:97) uji 
hipotesis di statistik memiliki kreteria sebagai berikut : 
a. Hipotesis tersebut dapat di terima jika nilai signifikannya < 
0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel demografi, kredit 
bank, system akuntani laporan keuangan, SAK EMKM 
berpengaruh terhadap perkembangan umkm di kabupaten 
Tegal.   
b. hipotesis tersebut tidak dapat di terima jika nilai signifikannya 
> 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel demografi, kredit 
bank, system akuntani laporan keuangan, SAK EMKM 









2) Uji Simultan (Uji F) 
Tujuan Uji Statistik f adalah untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 
secara bersamaan terhadap variabel dependen.  
a) Dikatakan signifikan apabila F hitung > F tabel, yang 
artinya variabel demografi, kredit bank, system akuntani 
laporan keuangan, SAK EMKM berpengaruh terhadap 
perkembangan umkm di kabupaten Tegal   
b) Dikatakan tidak signifikan apabila F hitung < F tabel, yang 
berarti variabel demografi, kredit bank, system akuntani 
laporan keuangan, SAK EMKM berpengaruh terhadap 
perkembangan umkm di kabupaten Tegal 
3) Koefesien Determinasi  
Koefisien Determinasi merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh model memiliki kemampuan 
untuk menerangkan variasi variabel independen. Koefisien 
determinasi (R2) memiliki nilai antara nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤ 
1), jika nilai R2 kecil maka kemampuan variabel independen 
untuk menjelaskan variase dependen sangat terbatas. Sedangkan 
jika R2 tinggi maka dapat di pastikan model regresi baik. Ketika 
nilai R2 akan mendekati angka satu maka variabel independen 
akan memberikan semua informasi yang akan digunakan untuk 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Sekilas Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Kebupten Tegal 
Tegal adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 
Secara administratif Kabupaten Tegal terbagi dalam 18 kecamatan, yang 
terdiri atas 281 desa dan 6 kelurahan.   
Kabupaten Tegal terletak di bagian barat laut Provinsi Jawa Tengah. 
dan mempunyai letak yang strategis pada jalan Semarang - Tegal - Cirebon 
serta Semarang - Tegal - Purwokerto dan Cilacap, dengan fasilitas 
pelabuhan di Kota Tegal. (Sumber : Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten 
Tegal, 2020).  
Berikut daftar Kecamatan yang terdapat pada Kabupaten Tegal dapat 
di lihat pada tabel 4.1: 
Tabel 4.1 
Daftar Kecamatan di Kabupaten Tegal 
No Kecamatan 
10 Margasari 























2. Keadaan Geografis Wilayah 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah kabupaten di Propinsi 
Jawa Tengah dengan Ibu Kota Slawi. Terletak pada posisi 108° 57’ 6” – 
109° 21’ 30” Bujur Timur dan 6° 50’ 41’’ - 7° 15’ 30” Lintang Selatan. Luas 
wilayah Kabupaten Tegal, adalah berupa daratan seluas 878,79 km2. 
Berdasarkan wilayah administrasinya Kabupaten Tegal bagian utara 
berbatasan dengan Kota Tegal dan Laut Jawa, bagian timur berbatasan 
dengan Kabupaten Pemalang, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Brebes dan Kabupaten Banyumas, dan bagian barat berbatasan dengan 
Kabupaten Brebes. (Sumber : Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal, 
2020).  
B. Hasil Penelitian dan Analisis Data 
a. Identifikasi Responden 
Berdasarkan kuesioner yang diajukan kepada 100 responden 
sebanyak 36 pertanyaan, yaitu untuk variabel independen yang terdiri 





Bank (X2) sebanyak 6 pertanyaan. Variabel Sistem Akuntansi Laporan 
Keuangan (X3) sebanyak 6 pertanyaan dan Variabel Standar Akuntansi 
UMKM (X4) sebanyak 6 pertanyaan. Variabel Dependen yaitu 
Perkembangan UMKM (Y) sebanyak 11 pertanyaan. Dari hasil 
penelitian 100 responden Di Kabupaten Tegal diperoleh data sebagai 
berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1. Laki- laki 57 57% 
2. Perempuan 43 43% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Dari tabel 4.2 diatas menunjukan jenis kelamin responden para 
pelaku UMKM di Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa yang 
berjenis kelamin laki – laki sebanyak 57 orang (43%) dan yang 
berjenis kelamin perempuan 43 orang (43%). Dengan demikian 
mayoritas responden adalah berjenis kelamin laki - laki proporsi 










2. Umur Responden  
Tabel 4.3 
Umur Responden 
No Umur Jumlah Presentase 
1. ≤ 30 Tahun 28 28 
2. ≥ 30 Tahun s/d 40 Tahun 11 11 
3. Di atas 40 Tahun 61 61 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa responden para pelaku 
UMKM di Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa yang berumur ≤ 
30 Tahun sebanyak 14 orang (14%), yang berumur ≥ 30 Tahun s/d 
40 Tahun sebanyak 31 orang (31%), dan yang berumur di atas 40 
Tahun sebanyak 55 orang (55%) . Dengan demikian mayoritas 
responden berumur diatas 40 tahun sebanyak 55 orang (55%). 
3. Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 
1. SMP 63 63 
2. SMA/SMK 19 19 
3. Diploma 5 5 





No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa pendidikan responden 
pelaku UMKM di Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa yang 
berpendidikan SMP sebanyak 63 orang (63%), yang berpendidikan 
SMA sebanyak 19 orang (19%), yang berpendidikan Diploma 
sebanyak 5 orang (5%), dan  yang berpendidikan S1 sebanyak 13 
orang (13%), Dengan demikian mayoritas pendidikan respoden 
pelaku UMKM Kabupaten Tegal adalah SMP sebanyak 63 orang 
(63%). 
C. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner atau pertanyaan dikatakan valid jika R hitung 
lebih besar dari pada R tabel. Hasil uji validitas dengan nilai signifikan 
sebesar 0,05 atau 5% dapat dilihat pada tabel 4.5 
Tabel 4.5 
Uji Validitas 
Variabel Demografi (X1) 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,487 0,195 VALID 





Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
3 0,677 0,195 VALID 
4 0,714 0,195 VALID 
5 0,754 0,195 VALID 
6 0,696 0,195 VALID 
7 0,794 0,195 VALID 
 
Kredit Bank (X2) 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,748 0,195 VALID 
2 0,346 0,195 VALID 
3 0,657 0,195 VALID 
4 0,675 0,195 VALID 
5 0,631 0,195 VALID 
6 0,657 0,195 VALID 
 
Sistem Akuntansi Laporan Keuangan (X3) 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,773 0,195 VALID 
2 0,397 0,195 VALID 
3 0,666 0,195 VALID 
4 0,797 0,195 VALID 
5 0,696 0,195 VALID 






Standar Akuntansi UMKM (X4) 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,787 0,195 VALID 
2 0,407 0,195 VALID 
3 0,611 0,195 VALID 
4 0,759 0,195 VALID 
5 0,567 0,195 VALID 
6 0,790 0,195 VALID 
 
Variabel Perkembangan UMKM (Y) 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,816 0,195 VALID 
2 0,608 0,195 VALID 
3 0,762 0,195 VALID 
4 0,881 0,195 VALID 
5 0,744 0,195 VALID 
6 0,847 0,195 VALID 
7 0,608 0,195 VALID 
8 0,762 0,195 VALID 
9 0,881 0,195 VALID 
10 0,744 0,195 VALID 
11 0,762 0,195 VALID 
 





Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh nilai R 
hitung lebih besar dari pada R tabel pada jumlah sampel (N) sebanyak 
100 dan nilai signifikan sebesar 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa data yang di uji dalam penelitian ini valid, sehingga dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
pertanyaan yang merupakan suatu variabel dan disusun jika memberikan 
nilai cronbach’s alpha > 0,60. Hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tabel 
4.6 : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Bystander Effect (X1) 
Variabel Nilai Cronbach’s 
alpha 
Standar Keterangan 
X1 0, 822 0,60 Reliabel 
X2 0, 688 0,60 Reliabel 
X3 0, 775 0,60 Reliabel 
X4 0, 746 0,60 Reliabel 
Y 0, 928 0,60 Reliabel 
Sumber: Output data SPSS 23 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh nilai 





disimpulkan bahwa data yang di uji dalam penelitian ini reliabel atau 
konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen peneliian. 
D. Analisi Data  
1. Uji Statistik Desktiptif  
Analisis statistik desktiptif digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara menggambarkan sampel data yang telah dikumpulkan 
dalam keadaan yang sebenarnya tanpa maksud membuat kesimpulan 
yang berlaku umum dan generalisasi. Stasistik deskriptif dapat 
memberikan gambaran ataupun deskripsi suatu data yang dilihat dari 
nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimun, kurtosis, 
sum, range, dan skewness (kemencengan distribusi). (Ghozali, 
2011:19) 
Hasil analisis statstik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.7: 
Tabel 4.7 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 




100 27 53 41.58 7.91135 
Demografi 100 16 31 25.77 4.63813 















100 14 29 21.43 3.44731 
Valid N 
(listwise) 
100     
Sumber : Output data SPSS 23 
Berdasarkan tabel 4.7 data analisis statistik deskriptif yang telah 
diolah menunjukan :  
a. variabel Demografi jawaban minimum 16 dan maksimum sebesar 
31, dengan rata – rata 25.77 dan standar deviasi sebesar 4.64. pada 
hasil tersebut dapat di simpulkan data deskriptif pada variabel 
demografi baik karena Mean lebih besar dari pada standar deviasi. 
b. Variabel Kredit Bank  jawaban minimum 15 dan maksimum 
sebesar 26, dengan rata – rata 20.67dan standar deviasi sebesar 
3.17. pada hasil tersebut dapat di simpulkan data deskriptif pada 
variabel kredit bank baik karena Mean lebih besar dari pada standar 
deviasi. 
c. Variabel sistem akuntansi laporan keuangan jawaban minimum 14 





deviasi sebesar 3.6. pada hasil tersebut dapat di simpulkan data 
deskriptif pada variabel sistem akuntansi laporan keuangan baik 
karena Mean lebih besar dari pada standar deviasi. 
d. Variabel standar akuntansi UMKM  jawaban minimum 14 dan 
maksimum sebesar 29, dengan rata – rata 21.43 dan standar deviasi 
sebesar 3.44. pada hasil tersebut dapat di simpulkan data deskriptif 
pada variabel standar akuntansi UMKM baik karena Mean lebih 
besar dari pada standar deviasi. 
e. Variabel Perkembangan UMKM jawaban minimum 27 dan 
maksimum sebesar 53, dengan rata – rata 41.56 dan standar deviasi 
sebesar 7.9. pada hasil tersebut dapat di simpulkan data deskriptif 
pada variabel perkembangan UMKM baik karena Mean lebih besar 
dari pada standar deviasi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model 
penelitian ini, terdapat pengganggu atau residu yang memiliki 
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov Smirnow (K-S). Jika nilai signifikan 





diterima. Jika probabilitas data < 0,05 maka Ho ditolak dan dikatakan 
bahwa data tidak berdistribusi normal. (Ghozali, 2011:19) 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.8: 
Tabel 4.8 
Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.62737721 
Most Extreme Differences Absolute .089 
Positive .088 
Negative -.065 
Test Statistic .089 
Asymp. Sig. (2-tailed) .087c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Output data SPSS 23 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,087 lebih besar dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa Ho diterima dan dikatakan bahwa data terdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 





dapat dilihat melalui nilai variance inflation factor (VIF), berikut 
kriteria VIF antara lain : 
1. Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance  > 0,1 maka variabel dapat 
dikatakan bebas dari gejala multikolonearitas. 
2.  Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance  < 0,1 maka variabel 
terdapat gejala multikolonearitas.  

















1 (Constant) 1.229 3.729  .329 .743   
Demografi 1.315 .113 .771 11.636 .000 .504 1.984 
Kredit.Bank .373 .169 .149 2.209 .030 .485 2.061 
Standar.Akuntansi.UMKM -.114 .109 -.049 -1.046 .298 .987 1.013 
Sistem.Akuntansi.Laporan.Ke
uangan 
.056 .108 .025 .515 .608 .937 1.067 
a. Dependent Variable: Perkembangan.UMKM 
Sumber: Output data SPSS 23 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan tidak ada variabel 
independen yang memiliki VIF < 10 dan tolerance  > 0,1 maka 







3. Uji Heteroskedastistas 
Uji heteroskedasitas merupakan uji yang bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari data pengamatan ke pengamatan lainya. Jika ada pola 
tertentu maka mengidikasikan telah terjadi heteroskedastiditas. 
Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastiditas.  
Hasil Uji Heteroskedastistas dapat dilihat pada Gambar 4.1 
Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastistas 





Dari grafik diatas dapat terlihat bahwa titik – titik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 
ada pola yang jelas maka tidak terjadi heteroskedastistas. 
(Ghozali, 2011:19) 
4. Uji Regresi Linear Berganda 
Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2011:19). Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS 23.  
Hasil perhitungan regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 
4.10 
Tabel 4.10 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.229 3.729  .329 .743 
Demografi 1.315 .113 .771 11.636 .000 
Kredit.Bank .373 .169 .149 2.209 .030 
Sistem.Akuntansi.Laporan.K
euangan 
.056 .108 .025 .515 .608 
Standar.Akuntansi.UMKM -.114 .109 -.049 -1.046 .298 
a. Dependent Variable: Perkembangan.UMKM 





Berdasarkan tabel diatas angka yang berada pada Unstandardized 
Coefficients betta, maka dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = 1.229+ X1 1.315+ X2 0,373 +X3 0,056 + X4 -0,114 + e 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 1.229 berarti bahwa tanpa adanya variabel 
Demografi, Kredit Bank, Sistem Akuntansi Laporan Keuangan, dan 
Standar Akuntansi UMKM maka Perkembangan UMKM sebesar 
1.229. 
b. Koefisien regresi untuk variabel Demografi sebesar 1.315 artinya 
setiap variabel Demografi mengalami peningkatan, maka akan 
menyebabkan peningkatan Perkembangan UMKM Di Kabupaten 
Tegal. 
c. Koefisien regresi untuk variabel Kredit Bank sebesar 0,373  artinya 
setiap variabel Kredit Bank mengalami peningkatan, maka akan 
menyebabkan peningkatan Perkembangan UMKM Di Kabupaten 
Tegal. 
d. Koefisien regresi untuk variabel Sistem Akuntansi Laporan 
Keuangan sebesar 0,056 artinya setiap variabel Sistem Akuntansi 
Laporan Keuangan mengalami peningkatan, maka akan 






e. Koefisien regresi untuk variabel Standar Akuntansi UMKM sebesar 
-0,114 artinya setiap variabel religiusitas mengalami penurunan, 
maka akan menyebabkan penurunan perkembangan UMKM Di 
Kabupaten Tegal. 
 
5. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji T (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing – masing variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. Untuk menegtahui ada atau tidaknya pengaruh 
msing – masing variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen, maka digunakan tingkat signifikan 0,05, jika 
nilai probability t < 0,025 maka terdapat pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen (koefisien regresi 
signifikan), dan sebaliknya jika nilai probability t > 0,025 maka tidak 
ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen 
(koefisien regresi tidak signifikan). (Ghozali, 2011:19) Hasil  uji F 



















































a. Dependent Variable: Perkembangan.UMKM 
Sumber : Data olah peneliti 
Dari tabel diatas, maka hasil pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Demografi memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,771 dengan nilai signifikansi 0,000< 0,025. Maka dapat 
disimpullkan bahwa variabel Demografi berpengaruh positif 
terhadap Perkembangan UMKM .Hal ini dibuktikan dengan 





2. Variabel Kredit Bank  memiliki nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,149 dengan nilai signifikansi 0,030 >  0,025. Maka 
dapat disimpullkan bahwa variabel Kredit Bank tidak 
berpengaruh positif terhadap Perkembangan UMKM.Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,030 >  0,025 atau hipotesis 
ditolak. 
3. Variabel Sistem Akuntansi Laporan Keuangan memiliki nilai 
koefisien yang bertanda positif 0,025 dengan nilai signifikansi 
0,608 < 0,05. Maka dapat disimpullkan bahwa variabel Sistem 
Akuntansi Laporan Keuangan tidak berpengaruh positif 
terhadap Perkembangan UMKM .Hal ini dibuktikan dengan 
nilai signifikan 0,608 < 0,05 atau hipotesis ditolak. 
4. Variabel Standar Akuntansi UMKM memiliki nilai koefisien 
yang bertanda negatif -0,049 dengan nilai signifikansi 0,298 < 
0,05. Maka dapat disimpullkan bahwa variabel religiusitas 
berpengaruh Negatif terhadap Perkembangan UMKM. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,298 < 0,025 atau hipotesis 
ditolak. 
5. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah secara serentak 
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara 
baik untuk menguji apakah model yang digunakan sudah fix atau 





regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen, dengan kata lain variabel dependen secara bersama – 
sama berpengaruh terhadap variabel independen. Kemudian 
sebaliknya apabila nilai probability F lebih rendah dari 0,05, maka 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen atau dengan kata lain variabel independen secara bersama 
– sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ghozali, 
2011:19) 
 Hasil  uji F dapat dilihat pada tabel 4.15 
Tabel 4.12 






Square F Sig. 
1 Regression 
4893.731 4 1223.433 89.224 
.000
b 
Residual 1302.629 95 13.712   
Total 6196.360 99    
a. Dependent Variable: Perkembangan.UMKM 
b. Predictors: (Constant), 
Sistem.Akuntansi.Laporan.Keuangan, 
Standar.Akuntansi.UMKM, Demografi, Kredit.Bank 
 
Sumber : Data olah peneliti 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai sig. 0,000 lebih 





memprediksi variabel dependen, dengan kata lain variabel dependen 
secara bersama – sama berpengaruh terhadap variabel independen. 
6. Uji Koefisien Dereminasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 
dependen dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel 
model summary dan tertulis Adjusted R Square. Nilai Adjusted R² 
sebesar 1 berarti fluktuasi variabel dependen seluruhnya dapat 
dijelaskan oleh variabel indepanden dan tidak ada faktor lain yang dapat 
menyebabkan fluktuasi variabel dependen, apabila nilai Adjusted R² 
berkisar antara 0 samapi 1 berarti semakin kuat kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan fluktuasi variabel dependen. Hasil  Uji 
Koefisien Dereminasi (R2)  dapat dilihat pada tabel 4.13 
Tabel 4.13 
Uji Koefisien Dereminasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .889a .790 .781 3.70296 
a. Predictors: (Constant), Sistem.Akuntansi.Laporan.Keuangan, 
Standar.Akuntansi.UMKM, Demografi, Kredit.Bank 
b. Dependent Variable: Perkembangan.UMKM 





Berdasarkan tabel 4.13 diatas didapat nilai Adjusted R² sebesar 
0,781 maka semakin kuat kemampuan variabel independen dapat 
menjelaskan fluktuasi variabel dependen. 
A. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh suatu hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Demografi terhadap Perkembangan UMKM di Kabupaten 
Tegal 
Berdasakan uji t variabel demografi diperoleh hasil signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,025 maka demografi berpengaruh positif terhadap 
perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal sehingga hipotesis pertama 
diterima. Maka dengan meningkatnya demografi akan memberikan 
dampak yang baik bapi perkembangan UMKM 
Hal ini dikarenakan keadaan demografi membuat sebuah UMKM 
lebih mudah dalam menjalankan usahanya dalam proses produksi, 
pemasaran dan pengiriman barang. Hal tersebut menunjukan bahwa 
keadaan demografi yang baik membuat perkembangan UMKM semakin 
meningkat dan juga sebaliknya semakin buruk keadaan demografi maka 
perkembangan UMKM akan menurun. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh 
Putri & Jember, (2016) yang menyatakan demografi berpengaruh positif 





Hubungan antara demografi terhadap perkembangan UMKM  
adalah semakin strategis demografinya maka semakin tinggi pula tingkat 
perkembangan UMKM tersebut begitu pula sebaliknya.  
2. Pengaruh kredit bank terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten 
Tegal 
Berdasakan uji t variabel kredit bank diperoleh hasil signifikansi 
0,030 lebih kecil dari 0,025 maka kredit bank tidak berpengaruh positif 
terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal. Sehingga dalam 
penelitian ini hipotesis ditolak yakni kredit bank tidak berpengaruh positif 
terhadap perkembangan UMKM. 
Hal ini menunjukan bahwa tingkat kredit bank tidak menentukan 
tingkat perkembangan UMKM. Dalam hal ini tidak terjadi hubungan yang 
erat antara kredit bank dengan perkembangan UMKM.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh 
Hakim (2019) yang menyatakan kredit bank tidak berpengaruh positif 
terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Kudus. Begitu pula 
penelitian Husaeni dan Dewi (2019) menyatakan bahwa Kredit Bank tidak 
berpengaruh positif terhadap Perkembangan UMKM di Jawa Barat. Begitu 
pula dengan penelitian Whetyningtiyas (2015) Kredit bank tidak 
berpengaruh positif terhadap perkembangan UMK di Kabupaten Kudus, 
Kecamatan Gebog 
3. Pengaruh sistem akuntansi laporan keuangan terhadap 





Berdasakan uji t variabel asimetri informasi diperoleh hasil nilai 
signifikansi 0,298 lebih besar dari 0,025 maka sistem akuntansi laporan 
keuangan Tidak berpengaruh negatif terhadap perkembangan UMKM di 
Kabupaten Tegal. 
Hal ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan pada sistem 
akuntansi laporan keuangan pada pelaku UMKM tidak memberikan 
kenaikan atau peningkatan pada perkembangan UMKM, dikarenakan para 
pelaku UMKM lebih fokus pada proses produksi dan penjualan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelian Wijaya (2018) mengatakan 
bahwa sistem akuntansi laporan keuangan berpengaruh negatif terhadap 
perkembangan UMKM. Hal ini menunjukan bahwa sistem akuntansi 
laporan keuangan tidak berpengaruh negatif dalam perkembangan UMKM 
di Kabupaten Tegal 
4. Pengaruh standar akuntansi UMKM terhadap perkembangan 
UMKM di Kabupaten Tegal 
Berdasakan uji t variabel standar akuntansi UMKM diperoleh 
hasil nilai signifikansi 0,608 lebih besar dari 0,025 maka standar akuntansi 
UMKM Tidak berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM di 
Kabupaten Tegal. 
Hal ini menunjukan bahwa standar akuntansi UMKM tidak 
barpengaruh positif dalam perkembangan UMKM. Penjelasan tersebut 





standar akuntansi UMKM tidak berpengaruh positif dalam perkembangan 
UMKM.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putu Rika 
Yuliaryani 1, Nyoman Trisna Herawati (2018) yang mengatakan bahwa 












Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh demografi, kredit 
bank, sistem akuntansi laporan keuangan dan standar akuntansi UMKM 
terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal. Subyek penelitian ini 
adalah para pelaku UMKM di Kabupaten Tegal. Dari pengujian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil pengujian menunjukan bahwa demografi berpengaruh positif 
terhadap perkembangan UMKM. Hal ini dikarenakan saat pelaku usaha 
memilih lokasi  tepat dengan demografi yang bagus akan sangat membantu 
suatu perusahaan untuk mengoptimalkan segala aspek dari, bahan baku 
sampe barang jadi. Sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. 
2. Hasil pengujian menunjukan bahwa kredit bank tidak berpengaruh positif 
terhadap perkembangan UMKM. Hal ini dikarenakan kurangnya 
pengetahuan para pelaku UMKM terkait proses peminjaman dan rasa takut 
dengan adanya keterkaitan dengan bank. Sehingga dapat disimpulkan H2 
ditolak. 
3. Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem akuntansi laporan keuangan 
tidak berpengaruh terhadap perkembangan UMKM. Hal ini dikarenakan 





pada keberlangsungan UMKM tp malah mempersulit mereka para pelaku 
UMKM. Sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak. 
4. Hasil pengujian menunjukan bahwa standar akuntansi UMKM tidak 
berpengaruh terhadap perkembangan UMKM. Hal ini dikarenakan para 
pelaku UMKM sudah terbiasa dengan cara yang manual dan menganggap 
bahwa pencatatan akuntansi yang menggunakan standar akuntansi UMKM 
malah akan mempersulit. Sehingga dapat disimpulkan H4 ditolak 
B. SARAN 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada maka berikut ini 
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 
1. Bagi Mahasiswa  
a. Sebagai mahasiswa yang berprogram studi akuntansi bisa membagikan 
ilmunya kepada para pelaku UMKM terkait pembukuan agar mereka bisa 
terbantu dan usahanya bisa berjalan dan berkambang dengan optimal. 
b. Setiap mahasiswa memiliki peluang untuk menjadi pelaku UMKM, maka 
perlu untuk memahami segala aspek penunjang untuk memajukan 
usahanya. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya bisa meneliti objek yang lebih spesifik atau 
terpusat pada satu bidang usaha, seperti para pelaku usaha industri tahu, 





b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel independen 
lain seperti, efek corona, aplikasi online, dan MEA  
C. Keterbatasan Penelitian  
 
Pada penelitian ini masih terdapat kelemahan yaitu :  
1. ada beberapa responden yang mengisi kuesioner tidak sesuai dengan kondisi 
di lapangan, dikarenakan menjawab dengan tergesa – gesa yang membuat 
peneliti tidak mengetahui jawaban responden sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya terjadi, maka untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
penyebaran kuesioner dilakukan disaat jam senggang jangan di saat jam 
sibuk, agar responden bisa menjawab dengan tenang dan teliti. 
2. Ada beberapa pelaku UMKM yang tidak mau dijadikan sebagai responden 
dikarenakan mereka merasa takut dan mengira saya sebagai petugas dari 
perpajakan. Maka untuk penelitian selanjutnya agar lebih mempersiapkan diri 
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Yth. Bapak/ Ibu/ Sdr/i Responden 
Di Tempat 
 
Dengan hormat,  
Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsu untuk menyelesaikan studi guna 
memperoleh gelar sarjana akuntansi, saya: 
Nama  : Muhamad Arbanu  
NIM  : 4316500118 
Prodi/ Fakultas    : Akuntansi/ Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas  :  Universitas Pancasakti Tegal 
 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Sdr/i Responden untuk bersedia mengisi kuesioner ynag 
terkait dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Demografi, Kredit Bank, 
Sistem Akuntansi Laporan Keuangan dan Standar akuntansi UMKM terhadap 
Perkembangan UMKM Di Wilayah Kabupaten Tegal”.  
Mengingat hasil jawaban kuesioner Bapak/ Ibu/ Sdr/i menjadi sumber data bagi penelitian 
saya, maka diharapkan Bapak/ Ibu/ Sdr/i dapat mengisi kuesioner ini dengan jujur, sesuai dengan 
kenyataan dan keadaan. Perlu saya sampaikan bahwa data pribadi yang diperoleh akan dijaga 
kerahasiaannya dan kuesioner ini tidak berkaitan dengan karier ataupun penilaian atasan Bapak/ 
Ibu/ Sdr/i. Data ini informasi hanya digunakan hanyak untuk kepentingan ilmiah semata. 










Nomor: ...........(diisi oleh peneliti) 
Data Responden 
Berilah tanda checklist (√) pada pilihan yang tersedia 
Nama    :..................................................................................... 
Jenis Kelamin  : L P 
Umur  :................ tahun 
Pendidikan Terakhir :   SMP SMA S1 
Jabatan :.................................................................... 
 







Petunjuk Pengisian Kuesioner 






2. Responden cukup memberi tanda cheklist (√) untuk pendapat yang paling sesuai dengan 
diri anda. 
3. Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang dibutuhkan. Jawab setiap item instrumen 
ada 5 (lima) pilihan jawaban: 
Pilih Jawaban Keterangan 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
TS Tidak Ssetuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
 
Daftar Pertanyaan: 
A. Variabel Perkembangan UMKM (Y) 
UMKM 
UMKM adalah Usaha Mikro Kecil Menengah suatu usaha produktif yang dimiliki perorangan 
atau badan usaha yng telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro  
No Pernyataan Pilihan 
SS S N TS STS 
Dimensi peningkatan usaha 
1. Modal saya terus bertambah dari waktu ke waktu      
2. Sebagai pemilik usaha, saya melihat peningkatan usaha 
saya dari peningkatan penjualan  
     






4. Produksi saya semakin bertambah setiap waktu      
5.  Saya membeli alat baru untuk mengoptimalkan proses 
produksi 
     
6. Saya merekrut tenaga kerja baru untuk mempercepat 
proses produksi 
     
Dimensi Kreativitas 
1 saya selalu menuntut karyawan saya agar lebih kreatif 
dalam proses produksi barang 
     
2 Cara bekerja yang kreatif akan sangat menghemat waktu 
dan menguntungkan bagi saya 
     
Dimensi Inovasi 
1 saya selalunmenuntut karyawan saya untuk selalu 
memberikan ide baru dan menciptakan produk baru 
     
2 Selain membuat produk baru, saya juga berinovasi 
dalam cara menjual barang yang telah di produksi, 
melalui internet 
     
3 Sebagai pemilik usaha, saya selalu berusaha 
memodifikasi produk lama agar masih bisa terjual 
     
 
 
B. Variabel Demorafi (X1) 
Demografi 
Demografi adalah suatu alat untuk mendeteksi keterkaitan antara penduduk dan lokasi 
penyebarannya (Marhaeni : 2019). 
No Pernyataan Pilihan 
SS S N TS STS 






1. Saya memilih lokasi yang Akses jalannya strategis 
untuk memudahkan dalam promosi dan mengirim 
barang 
     
2. Saya menjadikan biaya pengiriman sebagai 
pertimbangan dalam menerima pesanan  
     
3. Sebagai pemilik usaha, saya memilih tempat produksi 
yang dekat dengan lokasi tinggal karyawan 
     
Dimensi Jumlah Penduduk 
1. Saya memilih tempat usaha yang ramai atau padat 
penduduk untuk memudahkan dalam memasarkan 
produk 
     
2. Lokasi usaha yang padat penduduk sangat membantu 
saya dalam mendapatkan tenaga kerja  
     
Dimensi Tingkat Pendidikan    
1. Saya mempertimbangkan tingkat pendidikan tenaga 
kerja dalam memberikan upah atau gaji 
     
2. Selain tingkat pendidikan, sebagai pemilik usaha saya 
memberikan upah atau gaji sesuai dengan kemampuan 
karyawan  
     
 
C. Variabel Kredit Bank (X2) 
Kredit Bank 
Kredit Bank adalah sebuah layanan penyediaan uang atau tagihan berdasarkan kesepakatan 
yang sudah dibuat antara pihak bank dengan pihak lain dan diwajibkan untuk pihak peminjam 
melaksanakan dengan jumlah bunga sebagai imbalan (Anggraeni & Nasution, 2018)  






SS S N TS STS 
Dimensi Pengembangan Usaha 
1. Saya selalu berusaha menambah modal secara teratur      
2. Saya menggunakan websait untuk memperluas 
jangkauan pembeli  
     
3. Selain website, saya juga menggunakan semua market 
place untuk mengoptimalkan penjualan 
     
Dimensi Motivasi 
1. saya memberikan bonus pada karyawan yang terbaik 
dan bekerja dengan giat 
     
2. saya memposisikan karyawan sebagai keluarga       
3. saya selalu optimis untuk menghadapi segala cobaan 
yang menimpa. 
     
 
D. Variabel Sistem Akuntansi Laporan Keuangan (X3) 
Sistem Akuntansi Laporan Keuangan 
Sistem Akuntansi Laporan Kuangan adalah suatu system pencatatan dengan metode akuntansi 
yang berisi informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat 
digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan (Wardhani, 2015) 
No Pernyataan Pilihan 
SS S N TS STS 
Dimensi Pengetahuan laporan keuangan 






2. Pengetahuan laporan keuangan sangat membantu saya 
untuk melihat perkembangan usaha   
     
3. Menurut saya, keahlian dalam menyusun laporan 
keuangan sangat menguntungkan buat saya 
     
Dimensi Keuntungan dalam menggunakan Laporan Keuangan 
1. saya bisa melihat perkembangan usaha dari laporan 
keuangannya 
     
2. Ketika usaha saya menerapan laporan keuangan, akan 
mempermudah dalam mendapatkan  pinjaman dana dari 
bank  
     
3. Dengan menerapkan laporan keuangan, saya bisa 
melihat perolehan laba dengan jelas   
     
  
E. Variabel SAK EMKM/UMKM (X4) 
SAK EMKM 
SAK EMKM adalah kepanjangan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
Menengah Makro yang dirancang secara khusus sebagai patokan standar akuntansi keuangan 
pada UMKM. Standar ini di sahkan oleh IAI atau Ikatan Akuntansi Indonesia sebagai sebuah 
oraganisasi profesi yang menaungi seluruh akuntan di Indonesia. (iaiglobal.or.id) 
No Pernyataan Pilihan 
SS S N TS STS 
Dimensi Pengetahuan SAK EMKM  
1.  Pemerintah perlu melakukan sosialisasi untuk 
mengenalkan SAK EMKM kepada pelaku usaha seperti 
saya 






2. Pemahaman saya mengenai akuntansi akan 
mempermudah saya dalam memplajari dan menerapkan 
SAK EMKM. 
     
3. Saya harus menerapkan SAK EMKM walaupun saya 
belum benar-benar mengerti mengenai SAK EMKM 
     
Dimensi Dampak yang dirasakan  
1. Saya lebih mudah dalam mengambil keputusan yang 
tepat setelah menerapkan SAK EMKM  
     
2. Penerapan SAK EMKM akan mempersulit saya ketika 
saya tidak mengetahuinnya  
     
3. Usaha saya akan terlihat lebih menarik bagi investor 
ketika saya sudah menerapkan SAK EMKM 










Lampiran 2 output uji validitas 
Correlations 
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.762*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .001  .000 









.816** .608** .762** .881** .744** .847** .608** .762** .881** .744** .762** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 











Sig. (2-tailed)  .017 .253 .000 .120 .216 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.238* 1 .449** .404** .588** .491** .468** .734** 
Sig. (2-tailed) .017  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.115 .449** 1 .160 .513** .974** .221* .677** 
Sig. (2-tailed) .253 .000  .111 .000 .000 .027 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.353** .404** .160 1 .344** .170 .890** .714** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .111  .000 .091 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.157 .588** .513** .344** 1 .540** .496** .754** 
Sig. (2-tailed) .120 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.125 .491** .974** .170 .540** 1 .227* .696** 
Sig. (2-tailed) .216 .000 .000 .091 .000  .023 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.412** .468** .221* .890** .496** .227* 1 .794** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .027 .000 .000 .023  .000 






.487** .734** .677** .714** .754** .696** .794** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 















1 .124 .201* .423** .674** .201* .748** 
Sig. (2-tailed)  .219 .045 .000 .000 .045 .000 





.124 1 .023 .404** -.100 .023 .346** 
Sig. (2-tailed) .219  .821 .000 .321 .821 .000 





.201* .023 1 .209* .133 1.000** .657** 
Sig. (2-tailed) .045 .821  .037 .188 .000 .000 





.423** .404** .209* 1 .294** .209* .675** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .037  .003 .037 .000 





.674** -.100 .133 .294** 1 .133 .631** 
Sig. (2-tailed) .000 .321 .188 .003  .188 .000 





.201* .023 1.000** .209* .133 1 .657** 
Sig. (2-tailed) .045 .821 .000 .037 .188  .000 







.748** .346** .657** .675** .631** .657** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 













X3.1 Pearson Correlation 




Sig. (2-tailed)  .000 .023 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation .358** 1 .063 .246* .011 .135 .397** 
Sig. (2-tailed) .000  .533 .014 .917 .179 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson Correlation .227* .063 1 .421** .234* .885** .666** 
Sig. (2-tailed) .023 .533  .000 .019 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson Correlation 




Sig. (2-tailed) .000 .014 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.5 Pearson Correlation .551** .011 .234* .583** 1 .277** .696** 
Sig. (2-tailed) .000 .917 .019 .000  .005 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.6 Pearson Correlation 




Sig. (2-tailed) .000 .179 .000 .000 .005  .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












1 .189 .294** .474** .466** .556** .787** 
Sig. (2-tailed)  .060 .003 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X4.2 Pearson 
Correlation 
.189 1 -.020 .480** -.024 .101 .407** 
Sig. (2-tailed) .060  .845 .000 .813 .315 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X4.3 Pearson 
Correlation 
.294** -.020 1 .253* .125 .782** .611** 
Sig. (2-tailed) .003 .845  .011 .216 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X4.4 Pearson 
Correlation 
.474** .480** .253* 1 .396** .401** .759** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .011  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X4.5 Pearson 
Correlation 
.466** -.024 .125 .396** 1 .238* .567** 
Sig. (2-tailed) .000 .813 .216 .000  .017 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X4.6 Pearson 
Correlation 
.556** .101 .782** .401** .238* 1 .790** 
Sig. (2-tailed) .000 .315 .000 .000 .017  .000 









.787** .407** .611** .759** .567** .790** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
100 100 100 100 100 100 100 






*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
















Alpha N of Items 
.688 6 
 
Sistem Akuntansi Laporan Keuangan 
Reliability Statistics 
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